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ENDOGENOUS FAECAL PHOSPHORUS (EFF) PADA DOMBA MENYUSUR
YANG MENGALAMI DEFISIENSI PHOSPHORUS KRONIS

Subur Privono Sasmito Budhy!

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahoi pengarub defisiensi phosphoray (P) yang kronis terhadap
encdagenous faecal phosphorns (EFP) serta metabolisme plrospforne pada induk domba yang sedang laktasi. Duoa
belas domba dara bunting satu foerny dibagi secara acak menjadi empat perlakuan aras P opada ransum yaitu
kandungan P sangat rendah (VLP = 0,72 g Pikp DM), kandungan P rendah (LP = 1,38 ¢ Plkg DM),
kandungan P moderat (MP = 2,00 g Pike DM) dan kandungan P tinggi (HP = 4 38 g P/ DM). Perlakuan
ini diherikan sejak tes kehuntingan positive dengan nominal wakiu 10 minggo sehelum dan sepuluh minggo
sesucdah melabirkan. Produksi susu divkur dengan menggunakan tritated water “H, sedangkan  kinetik
mengeunakan isotope VP dan balance studi dilakukan secara simultan minggu ke 3 setelah melahirkan untuk
memonitor metabohisme P, Defisiens: P kromis |'l'|t:|l'||"‘lt‘.I'|!;H[1I|Ii secara nyata (P = 0,00 |'|.m|;| berat badan, .r.l’.lj.'
matcer inrake, plasma Pi (phosphoros anorganik), Printake, EFP, produksi susa, balunce P, absorpsi P, koefisien
absorpst P, assinnilacion af P inte the bone and saft tivsees dan reabsorpeion of P from the bone and saoft tissues,
namun tdak mempengaruhi PP urine, exchangeable P pool dan konsentrasi Ca dan P dalam susu. Pada periode
liktasi induk domba yang mengalami defisiensi P kronis mempunyai nilan EFP terendah sehingga menunjukkan
hahwa EFP tidak konstan yang berarti perlu ada koreksi dalam menyusun kebutuhan minimum P opada domba
yang sedang menyusul,

{Kata kunci: endogenous Faecal phosphorus, laktasi, defisiensi P keonis, kebutuhan P manimum, )
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ENDOGENOUS FAECAL PHOSPHORUS(EFP) ON CHRONIC PHOSPHORLUS
DEFICIENCY OF LACTATING EWES.

ABSTRACT

The effect of chronic phosphons deficiency of lactating ewes has heen conducted. Twelve pregnant
maiden ewes with single foetus were ramdomly devided into tour dietary phosphoros (P) level namely very low
PIVLP) = 0.72 ¢ Plkg DM, low P (LP) = 138 ¢ P/kg DM, moderat P {(MP) = 2.00 g P/kg DM and  high
P(HP) = 4.38 ¢ p/kg DM, The study was conducted from a nominal twenty weeks, ten weeks before and ten
weeks after lambing. Milk production was monitored using tritiated water (*H), Kinetics using ¥P isotope and
halance studies were done simultaneously 3 weeks after lambing. The results showed that chronic P deficiency
significantly (P < .00 influenced BEFP, milk production, balance P, absorption of P, coefficient of P
ahsorption, assimilation of P ointo the bone and soft tissues, reabsorption of P from the bone and soft tissues
while wrine P, exchangeable P opool and concentration of Ca and P in the milk were not affected by the
tretments, [0 s concluded that EFP in chronie PP deficiency of lactating ewes was not constant hence the
calculation of minimum P regquirement need to be revised for laclating ewes.,

(Key waords: endogenous faecal phosphorus, lactating period. chronie P deficiency, minimom P requirement. )
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Pendahuluan

Periodde laktasi merupakan suatu phenomena
fisiodogis yanp khusus pada kehidupan hewan betina.
Status  fisiologis pada waktu  menyusui sangal
dipengaruhi oleh status fisivlogis selama kebuntingan
{Budhi, 1992). Phosphorus (P) merupakan  satu
mineral yang banyak berperanan dalam  berhagai
aktivitas metabolisme didalam tubuh maupun sebagai
komponen dari berbagai hormon.

Selama menyusui P yang hilang melalui susu
cukup besar. Braithwaite (1983 ) mendapatkan kisaran
sekresi Pomelalui susu antara 7,8 % sampai 34,1 %
dari intake P/hari pada domba yang diberi ransum
dengan kandungan P rendah sampai tinggi.Lebih
lanjut dikatakan bahwa domba yang diberi ransum
dengan kandungan P rendah tidak mampu menutup
defisit P sehesar 75 g dalam wakiu satu bulan setelah
periode menyusui berakhir, Penclitian pada kambing
(Muschen e al, 1988) menunjukkan hahwa induk
kambing yang diberi ransum defisien P mengalami
penuranan produksi susu namun konsendrasi P dalam
susu tetap konstan.

Endogenous Fuecal  Phosphores (EFP)
merupakan komponen terhesar kedua kehilangan P
yang tak terelakkan (inevitedde P losses) setelah
sekrest Pomelalui susu merupakan faktor  yang
menentukan dalam perhitungan kebutohan P minimom
pada periode menyusui. Penclitian vang dilaporkan
masih sedikit dan perlakuan defisiensi P hanya pada
saal laktasi tanpa memperhatikan status Poselama
kebuntingan serta pengukuran produksi susu yang
tidak  alami  {mempergunakan  mifkine  mechine)
menychabkan  data  yang kurang
mencerminkan keadaan defisiensi yang schenarnya.

Dalam  penzlitian im induk domba  telah
mengalami perlakuan sejak kebuntingan sampai 10
mimggu setelah melahickan dan anaknya menyusu
secara alamu pada induknya sehingga data yang
didapatkan  dapat  mencerminkan  keadaan  sepert
dilapangan.

didapal

Tujuzin

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu
metabolisme P terutama EFP yang merupakan faktor
utama dalam perhitungan kebutuhan P minimuwm pada
induk domba menyusui yang mengalami defisiensi P
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kronis.

Materi dun Metode

Domba Mering dara sebanyak 200 ekor vang
dibeli  dari dacrah  Western  Darling  Downs,
Queenland Australia, dipilih 40 ekor berdasar beral
hadan, bebas penyakit mata dan tidak terdapat cacat
pada keempat kakinya. Setelah positif bunting dengan
satu foerwy yang dites dengan Ulrrasound  Seanner
pacla frequensi 3.5 MHz (Ufirasound Scanner s 300,
Keiki Co., Lt Jupan). Tes kebuntingan dilakukan
pada minggu ke 4 sejuk perkawinan alam dengan
pejantan. Dua belas ckor domba dara bunting dengan
satu  foetur  dibagi sccars acak  menjadi - empat
perlaknan ransum yailu ransum dengan kandungan P
sangat rendah (VLP), kandungan P rendah (LP),
kandungan P moderat (MP) dan kandungan P tinggi
(HP). Komposisi kandungan nutrient ransum basal
dapat dilihat pada Tabel 1 sedangkan kandungan Ca
dan P pada Tabel 2. Peningkatan kandungan P
dengan penambahan disodiumorthophosphate, Setelah
melahirkan ransum basal diberikan 25 % lebih tinggi
dibandingkan pada wakiu bunting untuk memenuhi
kebutuhan  wakin (ARC, 19800,
Masing-masing  induk  dan anak  dombanya
ditempatkan dalam satu kandang dan setelah anak
domba mulai makan ransum {4+ wmur 14 harl)
dipisahkan dengan sckat sehingga intake dari induok
dapat dimonitor dengan teliti. Anak domba diberi
kesempatan untuk menyusu pada induknya empat kali
sehari masing-masing | jam dan selama menyusui
tempat pakan dituinp schingga anak domba tidak
dapat memakannya.

laktasi

Feod imtake dimonitor havian, sampel darah
seligp 2 mingou, sedangkan  berat badan  induk
ditimbang  sehabis  melabirkan  dan pada  akhir
penchitian. Anak domba ditimbang setiap 2 minggu,
Balance dan kinetik studi serts monitor produksi susu
dilukukan secarn simulian antara minggu ke 3 dan 4,
Einetie studi mempergunakan radio isotope 7P dan
produks susu divkur dengan mempergunakan tritiated
water ('H) dengan metode dari Dove dan Freer
C179y, Pada akhic penilitian (10 minggu selelah
melahirkan) semua induk domba dibiopsi pada tulang
rusuk kil ke 10 untuk dianalisis ]x':lmhmg:m Ca dan
P odengan metode dari Little (1972), Kandungan P
dalam pakan, facces, urine, susu dan tulang dianalisis
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TABEL 1:
Bahan paka

Molasses
Urea
Wheat glute
Jeran Barl
Yitamin das
mixes

L per kp DM
RDP = Rume

TABEL 2.

Calcium (g
Phosphorus

dengan me
plasma P
Pengukurar
Cerenkov |
Pa
hadan, fee:
EFP, P
exchangedal
soft tissues
tissues, pr
rusuk. Dat:
komputer p
dimonitor ¢

Feed intak

H:
laktasi, ko
eerna baha
intake indu
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TABEL 1: KOMPOSISI DAN KANDUNGAN ZAT-ZAT MAKANAN PADA RANSUM BASAL (g/HARI)

Bahan pakan Jumlah RDP ME Ca P
(B4 harn)

M olasses 160,0 9.6 2.1 1.830 0,13

Urea 16,0 36,84 - = -

Wheat gluten 50,0 5,93 0,68 0,007 0,05

Jerami Barley™ ad [ibitum
Vitamin dan mineral
mixes 6,0 12,00 7,20 2,600 (2,70

y per kg DA
ROP = Rumen Depradable Protem

TABEL 2. KANDUNGAN CALCIUM DAN PHOSPHOR DALAM RANSUM PERLAKUAN

RAMSLM

YLP LP MP HP
Calcium (glhari) 3,40 3,40 3,40 3,40

Phosphorus (g/hari) 0,72 1,38 2,00 4,38

dengan metode dari Fiske dan Subbarow (1925),
plasma P dengan metode dani Little e ai (1971).
Pengukuran radio aktive P mengpunakan metode
Cerenkov (Peng, 1977).

Parameter yang dimonitor melipuli berat
badan, feed intake, plasma Pi, urine P, bhalance P,
EFP, P absorption, kocfisien P absorption,
exchangeable P poal, assimilation P into the hone and
soft tissues, reabsorption of P from the bone and sofl
tissues, produksi susu dan Ca dan P opada tulang
rusuk, Data dianalisis dengan analisis variansi dengan
komputer program. Hubungan antara parameter yang
dimonitor dianalisis dengan persamaan regresi.

Hasil dan Pembahasan

Feed intake

Rata-rata ofry matter intake selama masa
laktasi, koefisien cerna hahan kering dan koefisien
cerna bahan organik dapat dilihat pada Tabel 3. Feed
intake induk yang mendapatkan ransum VLP 17,5 %
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febih rendah bila dibandingkan dengan ransum HP,
namun tidak berpengaruh terhadap koefisien cerna
hahan kering dan bahan organik. Hal ini juga terjadi
pada supi yang sedang laktasi (Bass et al, 1981)
maupun  pada anak domba yang sedang  tumbuh
{Sevilla, 1985), Mekanisme tersebut sesuai dengan -
pendapat  Milton  dan Ternouth  (1985)  yang
menyatakan bahwa efek ransum dengan kandungan P
rendah  sangat  berhubungan dengan  metabolisme
energi  dalam  jaringan lunak, yang mempunyai
prepative feed back pada pusat kekenyangan (Young,
19873,

Berat badan

Berat badan induk dan anak domba dapat
dilihat pada Tabel 4. Ransum dengan level P rendah
secara nyata (P < 0,01) menurunkan berat badan.
Hal imi disehabkan effek yang sama pada intake.
Mamun kesdaan i tidak ].‘l<::'|1n!11g-'lflll|'l pada herat
luhir sampai anak domba umur 2 minggu. Hal imi
menunjukkan  bahwa  induk  domba  walaupun
mengalami defisiens: P kronis tetap herusaha
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TABEL 3. DRY MATTER INTAKE (2/HARI), KOEFISIEN CERNA BAHAN KERING
CERNA BAHAN ORGANIK (g/g) '

e —r

ISSN 1 26-4400)

DAN KOEFISIEN

Rimnsum e Sig. of
VILP LP Mp HP differences
Dry malter intnke
2 |1l?|1grgl.1 378 GOE a0 793 38,2 **
4 minggu 610 007 34 R05 :'I‘RP? £
b minggu 6z 674 550 s01 ‘_ﬁ‘el N
8 minggu ol6 TI0 731 THG 6.1‘I ok
10 minggu 667 T4 795 TEE 4-I 1U e
Koefisien cerna hahan kering
3 minggu 0,557 (0,534 0,547 0,532 0,02 NS
Koefisien cerna haban organik
3 minggu 0,536 0,532 01,520 0,506 0,07 NS
B R VR . :
B S X1}
ME e sigrnilicam
TABEL 4. BERAT BADAN INDUK DAN ANAK POMBA (kg)
Ransum CRE Sig. of
VLP LP MP HP difference
INDUK
2 minggu setelah kelahinan
25,6 26,9 284 28,0 e
10 minggn setelah kelahivan L0 .
247 6.1 28,5
el . 28,1 0.3 e
Berat lahir 2.9 3.2 2.9
: . 1.2 2, 3.0 0,1 5
2 minggu iz 34 3.3 i1 0.3 ﬁ:
4 minggi .7 4,0 iR 4.9 IJTE e :
[i] minggu 4.4 4.7 4.5 6.0 {l.Z il
8 minggu 6,1 6.0 5.5 i, {}'| NS
TP g
" P o< 008
ME m signilican
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TABEL 5.

Produksi s

Komposisi
Calcium
Phosphorus

Sekresi Ca
Caleium
Phosphorus

TP < 0,001
MS ml zigni i

memperiah:
foetusnya d
Keadaan in
minggu dim
yang diuku
perbedaan
umur 8 mi
karena anak
lain disamp

Produbksi s
Pr
Ca dan P s
setelah mel
Defisiensi
menurunkar
SIS, MAMUE
P susu. Per
kronis P ps
Brodison er .
yang nyata |
diberi ransu
dipadangan,
yang herasal
P susu masi
dengan data
dan 1.4 ¢
sekresi P sus
{mg Plkg he

94




Buletin Peternakan, vel, (6, 1982

ISSN 0] 26-4400

TAREL 5. PRODUKSL, KOMPOSISI, SEKRES] Ca DAN P SUSL

Ransum B Sig. of

VILP LP MP HP difference
Produksi susu (1/hari)

0,673 |,033 1,263 1.566 0,07 Aok
Komposisi susu (mg/ml)
Calcinm ) 1.7 .8 .8 0.0l MS
Phosphorus 1,3 1.3 52, i,3 0.08 M5
Sekresi Ca dan P susu (g /hari)
Calcium 1,21 I, 76 2,27 2,82 0,2 ek
Phosphorus 0.4 ek

B I W 41
NS oo significant

mempertahankan  perkembangan normal dan
foetusnya dengan mengorbankan badannya sendin.
Keadaan ini beruhah setelah umur anak mencapai 4
minggu dimana produksi susu telah mencapai puncak
yang dinkur pada minggu ke 3 - 4 menunjukkan
perbedaan vang sangat nyata {Tabel 33, Namun pada
umur & minggy berat badan tidak berbeda nyata
karena anak domba telah mengkonsumsi hahan pakan
lain disamping susu induk.

Produksi susu

Produksi susu, komposisi susu dan sekresi
Ca dan P susu yang divkur antara minggu ke 3 - 4
setelah melahirkan t|:l|‘J:|1 dilihat |‘.|Eldu Tabel 5.
Defisiensi P kronis secara nyata (I < 0,0010)
menurunkan produksi susu dan sekresi Ca dan P
susu, namun tidak mempengaruhi konsentrasi Ca dan
Posusi, Penelitian yang melaporkan efek detisiensi
kromis P opada produkst susu mwsib sangat sedikit,
Brodison «f of {1989 melaporkan tidak ada perbedaan
yang nyata pada produksi susu pada sapi perah yang
diberi ransim P orendah (35 ¢ Prhari) vang dilepas
dipadangan, hal ini sulit untuk diperinci kontribusi P
yang berssal dar tanah padangan, Konsentrasi Ca dan
P susu masih dalam level nonmal hila dibandingkan
dengan data dari ARC (1980) sebesar 1.8 g Calkg
dan 1,4 g Pfkg. Terdapat hubungan linier antara
sekresi P osusu (my Pikg berat badan) dengan Pointake
(mg P/ky berat badan) sehagai

94

0.88 1,34 1,52

2,04

= 31.11
re= 0,94

Sekrest P osusu

FOOL3T (4 0,04) P ointake.

Plasma Pi dan komposist tulang rusuk ke 10

Plasima i dan komposisi Ca dan P opada
tlang rusuk ke 10 yang dibiopsy pada mingga ke 10
setelah melahirkan dapat dilihat pada Tabel 6. Induk
demba yang  mengalami defisiensi P kronis
menunjukkan rendahnya kadar plasma P1oyvang nyata
(P = 0,001y hila dibandingkan dengan  yang
mendapatkan ransum  vang cukup mengandung P
Kadar plasma Pi schesar 4,0 mg/dl adalah batas
normal kadar P dalam plasma darah. Terlihat bahwa
induk yang mendapathan ranswm VP dan LP berada
dibawah batas normal. Hal ini disebabkan karena
disamping rendah ntake P juga meningkatnya
kebutuban untuk sekresi P sosu yang membutuhkan
189,00 % dan 64,1 % dari intake P pada induk yang
mendapat ansum YLP dan HP.

Konsentrasi P opada tulang rusuk kit ke 10
turun secara nyata (P < 0,01) pada induk domba
yvang mengalami defisiensi P kronis sedangkan
konsentrasi Ca tidak dipengaruhi oleh treatment. Hal
ini juga didukung oleh data pada kinetik studi (Tabel
Ty dimana reabsorpsi P odaci tulang dan jaringan lunak
meningkat dengan nyata pada induk domba vang
mengalami defisienst P kromis, Phenomena ini
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TABEL 6. KONSENTRASI PLASMA P1 DAN KOMPOSIST TULANG RUSUEK
Rinsum 5o Sir, of
VLP LCP MP HFP difference
Plasma Pi (mg Prdl)
2 minggu 2,8 3.3 4,2 4.9 0.6 sy
4 minggu 2.0 4,2 4.5 4.4 0.6 o
6 minggu 2,9 36 3.8 5,1 0.4 ot
8 minggu 2,7 2.5 4.3 5.0 0.4 P
10 mingeu T 1.1 4.2 5.4 0,4 Bettel
Komposisi tulang rusuk (ing/p berat segar tulang),
Calcium 162,77 163, 1 1624 [60,2 3,2 NS
Phosphorus 61,4 05,3 o 3.7 WK
Ratio Ca:P 2.6:1 2,511 2.1:1 [,9:1 0,3
"R o< 0,001
TP < 0
P o= 005

ME mot sipnificant

menunjukkan  bahwa  sclama induk  mengalam
defisiensi P disertai dengan bertambahnya kebutuhan
P (misalnya untuk  laktasi)  remoceling  dan
mineralisasi tulang tetap terus berlangsung sampai
pada timgkat tertentu dengan mineralisasi kaya Ca
namun kurang P. Hal ini tercermin dari ratio Ca - P
yang berkisar antara 2,9 @ 1 {(VLP) sampai 1,9 ;|
(HPF). Boxeheld e al (1983} mendapatkan hasil yang
serupa pada domba yang sedang tumbuh.

Endogenous Faeeal phosphorus (EFP)

Metaholisme P pada periode laktasi dapt
dilihat pada Tahel 7. Semua parameter yang diukur
menunjukkan hahwa defisiensi P kronis pada induk
domba  laktasi  berpengaruh nyata terhadap
metabolisme P, kecosli pada urine P dan
exchangeable P opool, Hal ini menunjukkan bahwa
ginjal mempunyatr  peranan  yang  penting  dalam
mekanisme P homeostasis  sampai pacda Gngkat
tertentu.

Endogenous Foecal  Phosphorus . (EFP)
dipengaruhi 00013 oleh
perlakuan, hal ini menunjukkan bahwa pendapat yang
menyatakan bahwa EFP konstan (ARC, 19807 aclalxh
tidak henar. Dengan mempergunakan  perssmaan

secara nyata (P <

regresi diketahon babwa apabila induk tersebut diben
pakan yang bebas Pomaka EFP adalah 15,91 mglkg
herat hidup/hari. Angka i masih lebih tinggi bila
dihandingkan dengan nilai yang direkomendasikan
oleh ARC (1980) sebesar 10 - 14 mpe/kg berat
hidup/hard, namun lebih kecil dari rekomendasi
Braithwaite (1986) sehesar 25 - 35 mg/kg beral
hidup/hari mavpun dari NRC (1985) sehesar 25 - 38
mg kg berat. Parameter lain yang mempunyai
hubungan vang erat dengan nilai EFP terlihat pada
tabel 8, hal ini menunjukkan bhahwa EFP banyak
dipengaruhi oleh faktor-faktor laim yang menyebabkan
nilai dari EFP tidak konstan.

Dapat  disimpulkan  bahwa aras P yang
direckomendasikan oleh ARC (1980) tidak cukup
unfuk mendukung kebutuhan P pada periode laktasi,
hal ini didukung oleh data babwa inevitable losses of
P (faccal P, EFP) akan memngkat sejalan dengan
naiknya kebutuhan P pada penode laktasi.

Kesimpulan

Enelogenous Faecal Phospfiores (EFP) tidak
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RBulevin Perer

TABEL 7. M

Plasma Pi (n
Intake P (mg
Excretion (m
-Facces
-EFP

Urine
Balance (mg;

Ahsorption (s
Absorption o
Exchangeahble
Assimilation

Reabsorption

P < 0,001
=P <000
M5 not significa
# pxcluding P s

TABEL 8. P
¥

Y axis

EFP
EFF
EFP
EFP

konstan dan
plasma Pi <l

oleh P i
dipengaruhi

Per
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TABEL 7. METABOLISME PHOSPHORUS PADA PERIODE LAKTASI

{SSN O 26-44(00

Ransum g8 S of

VP LP MP HP difference
Plasma Pa (myg/dl}

2.6 3.0 v G, 0,0 Lk
Intake P {mg/kg LW

19,3 41,6 o, 7 118.4 0,4 I
Excretion (mgfke LW/d)
-Faeces 36 29,7 385 58,5 3.1 o
-EFF 23,0 23,8 293 45,0 2.4 Ll
Urine (.8 0,8 0.7 1,3 0.3 N5
Balance (muofke LW/d)

-49 .6 -39.9 -33.8 -17.3 4.7 bl
Absorption (mg/kg LW)

0,7 s 57.5 105,10 12 *an
Absorption coefficient {2/g)

0,558 0,850 0,861 (1,887 0,036 ok
Exchangeable pool {mgikg 1W)

335.4 476,4 5193 551,2 LX) NS
Assimilation into the bone and soft tssues (mpdkp LW/A0)®

29.1 4.3 1,2 3.2 5.1 e
Reabsorption from the hone and soft tssues (mgke LW d)

8,7 44,2 50 9.1 b

P DO

TP o 0,01

M5 nedt significant

a u:lil.,-[llﬂij'.t: P osecreted in nalk

TABEL 8. PERSAMAAN REGRESS| ANTARA EFP DAN FAKTOR-FAKTOR
YANG MEMPENGARUHINY A (mgiky LW),

— - e —————

¥ oaxis M oaxis W b

r
EFP P intake 15,91 0,234( + 0.028) 0,93
EFP P absorplion [7.47 0,2460 + 0,032) .93
EFp Plasma P 3,99 6,774 + 0.420) (1,98
EFP Faccal P -2.50 0771+ 0.044) 0,98

konstan dan dipengaruhi oleh P intake, PP aliorpeion,
plasma Pi dan faecal P Produksi susu dipenparchi
oleh P inrake, ik
dipengaruhi oleh P ointake.

Perlu diadakan revisi terhadap kebutuhan P

mamun - Komposisi susi

i

minimum pacda induk domba yange sedang menyusui,
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